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ABSTRACT

Hera Deswita, 2013. The Development of Mathematical Problem-Based
Learning Tools at Seventh Grade of Junior High School. Thesis. Post
Graduate Program. State University of Padang.

The quality of mathematics learning in the classroom is strongly
influenced by the way teachers deliver the materials. One of the tools that can
support the implementation of learning that involves students actively in finding
the concept is the availability of teaching materials, such as worksheets. Learning
tools provided by the teacher should be able to train students in solving problems.
One approach that can be used is problem-based learning approach. This research
developed learning tools such as problem-based lesson plans and worksheets. The
purpose of this study is to produce a valid, practical and effective learning tool.

This type of research is development research. This research use model of
4-D which consists of 4 stages: define, design, develop and disseminate. Problem-
based learning tools validated by mathematics and language experts. Practicability
can be seen through the analysis of the implementation of learning observation
and questionnaire responses of students and teachers. Effectiveness can be seen
through the analysis of observations and activity of student learning outcomes.

Validity of the data analysis indicates that the result of problem-based learning is
valid. The result of mathematical problem-based learning is practical in learning
mathematics at the classroom. A use problem-based math learning tools can
increase students’ learning activities and outcomes. Mastery level student learning
outcomes reached 79%. It means that this device is effective in improving student
learning outcomes. The result shows that the mathematical problem-based
learning which is developed is valid, practical and effective.



ABSTRAK

Hera Deswita, 2013. Pengembangan Perangkat Pembelajaran Matematika
Berbasis Masalah untuk Kelas VII SMP. Tesis. Program Pascasarjana
Universitas Negeri Padang.

Kualitas pembelajaran matematika di kelas sangat dipengaruhi oleh cara
guru dalam penyampaiannya. Salah satu hal yang dapat menunjang pelaksanaan
pembelajaran yang melibatkan siswa secara aktif dalam menemukan konsep
adalah tersedianya bahan ajar berupa LKS. Perangkat pembelajaran yang
disediakan oleh guru hendaknya dapat melatih siswa dalam memecahkan masalah.
Salah satu pendekatan pembelajaran yang dapat melatih siswa dalam
memecahkan masalah tersebut adalah pendekatan pembelajaran berbasis masalah.
Pada penelitian ini dikembangkan perangkat pembelajaran berupa RPP dan LKS
berbasis masalah. Tujuan penelitian ini adalah menghasilkan perangkat
pembelajaran yang valid, praktis, dan efektif.

Jenis penelitian ini adalah penelitian pengembangan. Penelitian ini
menggunakan model 4-D yang terdiri dari 4 tahap yaitu: tahap pendefinisian
(define), perancangan (design), pengembangan (develop), dan penyebaran
(disseminate). Perangkat pembelajaran berbasis masalah divalidasi oleh beberapa
ahli yaitu ahli pendidikan matematika, bahasa, dan guru matematika SMP.
Kepraktisan perangkat pembelajaran dilihat melalui hasil angket respon siswa dan
guru, dan analisis observasi pelaksanaan pembelajaran. Keefektifan perangkat
pembelajaran dilihat melalui hasil analisis observasi aktivitas dan hasil belajar
siswa.

Analisis data validitas menunjukkan bahawa perangkat pembelajaran
berbasis masalah yang dihasilkan valid. Pada tahap praktikalitas, diperoleh hasil
bahwa perangkat pembelajaran matematika berbasis masalah sudah praktis untuk
digunakan dalam pembelajaran matetmatika di kelas. Penggunaan perangkat
pembelajaran matematika berbasis masalah dapat meningkatkan aktivitas dan
hasil belajar siswa. Tingkat ketuntasan hasil belajar siswa mencapai 79%. Ini
berarti perangkat efektif dalam meningkatkan hasil belajar siswa. Dari hasil
penelitian diperoleh bahwa perangkat pembelajaran matematika berbasis masalah
yang dikembangkan telah valid, praktis dan efektif.
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BAB |
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang

Perkembangan global di abad 21 menghendaki agar siswa mampu
menghadapinya melalui tujuh keterampilan. Keterampilan tersebut diantaranya
adalah pemecahkan masalah. Pemecahan masalah adalah usaha atau proses
menemukan solusi dari masalah. Pemecahan masalah oleh Anderson (1980)
disebut sebagai serangkaian operasi kognitif yang dilakukan untuk menemukan
suatu solusi dari masalah. Operasi kognitif yang dimaksud melibatkan dua hal,
yaitu memahami masalah dan konteksnya secara mental dan kemudian secara
aktif melakukan manipulasi untuk mencoba strategi atau model pemecahan
masalah. Masalah yang ditemui dalam dunia nyata banyak yang dapat
diselesaikan dengan matematika.

Matematika berperan penting dalam berbagai disiplin ilmu, yang
digunakan sebagai alat yang untuk memecahkan masalah. Ini berarti matematika
merupakan salah satu mata pelajaran penting yang dapat membangun kemampuan
pemecahan masalah. Hal ini karena tujuan pembelajaran matematika itu sendiri
adalah terbentuknya kemampuan bernalar pada diri siswa yang tercermin melalui
kemampuan berpikir kritis, logis, sistimatis dan memiliki sifat obyektif, jujur,
disiplin dalam memecahkan suatu permasalahan baik dalam bidang matematika,
bidang lain, maupun dalam kehidupan sehari-hari. Oleh sebab itu pembelajaran
matematika harus dilaksanakan dengan baik agar tujuan tersebut dapat tercapai

dengan maksimal.



2

Berdasarkan hasil survei Programme of International student Assessment
(PISA) tahun 2009 yang dilakukan oleh litbang kemdikbud (2011), Indonesia
masih belum mampu menunjukkan prestasi yang cemerlang baik di bidang
membaca, sains maupun matematika. Hasil survey PISA di bidang matematika
menunjukkan bahwa Indonesia menempati posisi ke 61 dari 65 negara
(http://edukasi.kompasiana.com).  Ini  merupakan posisi yang sangat
memprihatinkan bagi perkembangan dan kualitas pendidikan Indonesia di mata
Internasional. Rendahnya prestasi siswa Indonesia dalam program ini sangat
terkait dengan pembelajaran yang terjadi di sekolah. Pembelajaran di sekolah
belum membiasakan siswa untuk menyelesaikan soal-soal yang termasuk dalam
kriteria soal PISA. Soal-soal PISA tersebut banyak menyajikan kemampuan
matematis yang salah-satunya adalah pemecahan masalah. Ketidakmampuan
siswa Indonesia dalam meraih prestasi yang baik di PISA, dapat disimpulkan
bahwa kualitas pembelajaran matematika dalam melatih kemampuan pemecahan
masalah masih rendah.

Pengimplementasian tujuan pembelajaran matematika dalam membangun
kemampuan pemecahan masalah membutuhkan pembelajaran yang dapat
melibatkan siswa secara aktif. Guru sebagai fasilitator dalam pembelajaran harus
mampu  menyediakan perangkat pembelajaran yang dirancang untuk
meningkatkan kemampuan pemecahan masalah pada siswa. Perangkat
pembelajaran yang harus disiapkan oleh guru diantaranya adalah Silabus, Rencana
Pelaksanaan Pembelajaran (RPP), bahan ajar, media pembelajaran dan lain

sebagainya yang dapat menunjang pembelajaran. RPP yang dirancang oleh guru



3
hendaknya dapat mengakibatkan siswa aktif dalam pembelajaran. Pembelajaran
harus berpusat pada siswa yang dapat dibantu dengan tersedianya bahan ajar yaitu
lembar Kerja Siswa (LKS). LKS merupakan bahan ajar tambahan yang dapat
dijadikan oleh guru sebagai sarana untuk meningkatkan aktivitas belajar siswa
dalam menemukan konsep matematika. Dengan adanya LKS yang dikembangkan
olen guru sesuai dengan pendekatan yang tepat maka tujuan terbentuknya
kemampuan pemecahan masalah akan tercapai dengan baik. Ketercapaian tujuan
tersebut dapat dilihat melalui hasil pengamatan pembelajaran secara langsung.

Pengamatan pembelajaran matematika yang dilakukan di beberapa sekolah
di kota Padang diantaranya di SMP Adabiah dan SMP Negeri 25 Padang.
Berdasarkan hasil pengamatan pada siswa kelas VIl SMP Adabiah Padang tanggal
27 September 2012, pembelajaran yang terjadi cenderung arah saja (Teacher
Centered) dan guru belum menggunakan bahan ajar yang dapat menunjang proses
pembelajaran yang melibatkan siswa. Pada saat menjelaskan materi pelajaran guru
menggunakan kertas carta yang berisi materi dan contoh soal yang sudah ada
jawabannya. Guru menjelaskan konsep matematika yang sudah ditulis pada kertas
carta tersebut. Bahan ajar seperti ini kurang komunikatif dan belum dapat
mengasah kemampuan siswa dalam pemecahan masalah. Saat pembelajaran siswa
yang terlihat aktif hanya 3 dari 40 orang siswa. Siswa tersebut ada yang meminta
guru menjelaskan kembali konsep yang diajarkan guru dan ada pula yang
bertanya tentang hasil hitungan. Siswa yang duduk di bangku belakang sibuk
dengan aktivitas masing-masing diantaranya berdiskusi suatu hal selain

matematika dan memainkan telepon genggam. Berdasarkan hasil pengamatan
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pembelajaran di SMP Adabiah dan SMPN 25 Padang menunjukkan bahwa RPP
yang dirancang masih berorientasi pada guru. Kegiatan pembelajaran berlangsung
dengan proses sederhana yaitu menjelaskan materi, memberi contoh soal dan
latihan soal.

Pembelajaran yang dilaksanakan satu arah mengakibatkan siswa belum
terbiasa menemukan konsep dalam mempelajari matematika. Hal ini terjadi
karena guru tidak menciptakan pembelajaran yang memfasilitasi siswa untuk
berpartisipasi menggunakan kemampuannya dalam menemukan konsep. Padahal
penelitian Piaget menyatakan bahwa pada rentang usia kelas VII yang berada
pada rentang 12-13 tahun, perkembangan kognitif siswa sudah berada pada tahap
operasi formal (Suherman, 2003:37). Pada tahap operasi formal anak sudah
mampu melakukan penalaran dengan menggunakan hal-hal abstrak. Budiningsih
mengemukakan bahwa ciri pokok perkembangan pada tahap ini adalah anak
sudah mulai mampu berpikir abstrak dan logis. Model berpikir ilmiah dengan tipe
hipotetico-deductive dan inductive sudah mulai dimiliki anak dengan kemampuan
menarik kesimpulan, menafsirkan dan mengembangkan hipotesa (Asri
Budiningsih, 2005:39). Hal ini terlihat pada karakter siswa yang suka bertanya
dan ingin tahu yang tinggi. Pada saat siswa bertanya sudah terlihat kemampuan
siswa dalam melihat permasalahan dan merumuskan masalah. Rasa ingin tahu
siswa yang tinggi merupakan ciri siswa yang telah memiliki kemampuan untuk
melakukan penalaran untuk memecahkan masalah tersebut. Namun sebagian

besar guru kurang mengetahui hal tersebut.
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Pendekatan pembelajaran yang dapat mengakomodasi pengetahuan siswa
dan meningkatkan kemampuan memecahkan masalah dalam kehidupan sehari-
hari salah satunya adalah pendekatan pembelajaran berbasis masalah. Wena
(2011: 91) mengatakan bahwa strategi belajar berbasis masalah merupakan
strategi pembelajaran dengan menghadapkan siswa pada permasalahan-
permasalahan praktis sebagai pijakan dalam belajar atau dengan kata lain siswa
belajar melalui permasalahan-permasalahan. Dalam pembelajaran siswa akan
dibimbing menyelesaikan masalah dengan tahapan: memahami masalah,
merumuskan masalah, membuat hipotesis, mengumpulkan data, menguji hipotesis
dan menarik kesimpulan. Aplikasi dari pendekatan pembelajaran berbasis masalah
ini dapat disampaikan melalui LKS yang dituntun melalui pertanyaan.
Berdasarkan hasil wawancara dengan beberapa guru SMP di kota Padang,
menyatakan bahwa guru masih menggunakan LKS yang dijual oleh beberapa
penerbit swasta. LKS tersebut hanya berisi materi, contoh soal dan soal latihan
yang berbentuk tes isian, pilihan ganda dan essay saja. LKS hanya digunakan
untuk menambah perbendaharaan soal latihan guru. LKS tersebut langsung
dimulai dengan konsep matematika kemudian contoh soal dan soal-soal latihan

seperti yang terlihat pada Gambar 1 dan 2.



Sifat-Sifat Penjumlahan Bilangan Bulat A Piilhtaftjawabm yang tepat. 7
1) Pada penjumlahan dua bilangan bulat berlaku sifat komutatif (pertukaran). 1. )Peragaan garis bilangan berikut menunjukkan
operasi hitung . . . .

atb=b+a

Contoh: -10+7=7+(—10)=—3 /—\
(R ‘

Pada penjumlahan tiga bilangan bulat berlaku sitat asosiatif (pengelompokan). ——— T T Py
A R R R SR
(a+b)+c=a+(b+c)

D

& 4= . 2+6=4
Contoh: (6+7) + () =6+ (7 + (~4)) =6+ (74) =6+ 3=9 A e
3) Penjumlahan dua atau lebin bilangan bulat menghasilkan bilangan bulat (sifat tertutup). 2. Hasil 15— (~21) =. . ..
Jika a dan b bilangan bulat maka a + b = ¢ bilangan bulat. 2‘ i :26 ;' gs
: % ; ] : :
Cortol: 8 +(4) =4 — (8,4, dan 4 bilangan buia) 3. Operasi hitung yang hasilnya —12 adalah. . . .
4)  Odisebut unsur identitas pada penjumlahan. a. 8+(—4) c. —9-(3)

b. 6+6 & 5-7
a+0=0+a=a

Contoh: ~11+0=0+ (-11) =-11
Hasil penjumlahan bilangan bulat dengan inversnya sama dengan nol (0). Invers berartlaw [«83 e S
a+(-a)=-a+a=0
Contoh: -9 +9=9+(-9) =0
Gambar 1. Contoh Penyajian Materi dan Latihan pada LKS Intan
Pariwara
D. OperasiHitung Bilangan Bulat

5

1 1. 1es lertuls

1. Penjumlahan Berilah tanda silang (X) huruf a, b, c, atau d pada jawaban yan,
Penjumlahan bilangan bulat dapat menggunakan bar 1. Suhuudara 5°C dibawah 0°C berarti ...

sederhana. a. 15°C b. -15°C c. 5%
Contoh: 2. Pada sistem bilangan bulat, sifat tertutup berlaku pada operas
a. 5+(3)=... a. penjumlahan  b. pengurangan c. perkalian
3 3. Himpunan bilangan bulat antara -4 dan 5 adalah ...
fresis) a {-3;-2,-1,0,1,2,3,4) el (31210
P8 0. 20 38 8.6 b. {-3,-2,-1,1,2,3, 4} d {2-1,01,
2 4. Suhu air mula-mula 60°C diturunkan 12°C, maka suhu air seka
Jadi, 5 + (-8) =2 a. 72°C b. 48°C (ot 103
b. 5 +V(.7) = 5. Inversdari-5adalah....
1
7 - 4
! F as b. 5 c. 5
N T TR T T AT 6. Sifat asosiatif dari (5 + (-3)) + 8 adalah ....
L a. '5+(-3+8) c. 5-3+8
. : b. 5+(-3)+8 d. 5-(3+8)
Jadi, 5 +(-7) = -2. : dikeriakan 7 Nilaidari(-18x3)x 7 adalah ...
Penjum.lahan dua bilangan bulat juga dapat dikerjakan a a78 b, -378 c. 105
Govtiol: - 8. Nilaidari (-5 x 80) : (-40) adalah ....
a0t ol : a 10 b. -10 c. 15
-8 + 5 dapat diartikan kita mempunyai utang 8, ki 9. Hasildari (-10) + (-8) + 8 adalah
i ut: 3, 3 | 1= +(-0) +
MePURYARIRNd a 10 b, -10 c. 2

Jadi,-8 +5=-3 :

Gambar 2. Contoh Penyajian Materi dan Latihan pada LKS Simpati

Berdasarkan pengamatan pada kedua contoh LKS di atas terlihat bahwa
belum terdapat LKS yang membimbing siswa untuk menemui konsep
pembelajaran melalui pemecahan masalah sehari-hari. Kenyataannya di lapangan
banyak guru yang belum menggunakan bahan ajar yang bervariasi dalam
pembelajaran. Guru hanya terpaku menggunakan buku teks saja. Guru

mengajarkan materi pelajaran sesuai dengan urutan materi yang terdapat dalam



7
buku tersebut. Padahal sebenarnya guru bisa membuat bahan ajar yang lain. Salah
satu bahan ajar yang dapat dikembangkan oleh guru adalah LKS. Akan tetapi guru
lebih memilih membeli LKS yang dijual di luar sekolah untuk melengkapi bahan
ajarnya. Berdasarkan hasil wawancara pada salah satu guru di SMP Semen
Padang bahwa guru tersebut belum mampu untuk merancang LKS sebab guru
memiliki keterbatasan, waktu, dana kemampuan yang terbatas untuk merancang
LKS yang dapat menciptakan pembelajaran yang membuat siswa aktif dalam
pembelajaran

Upaya yang dapat dilakukan untuk mengatasi masalah di atas adalah guru
dituntut menciptakan pembelajaran yang kreatif sehingga siswa siap untuk
menghadapi tantangan di abad-21. Salah satu upaya yang dapat dilakukan guru
adalah merancang perangkat pembelajaran untuk meningkatkan aktivitas belajar
siswa dan terlatih dalam memecahkan masalah. Pembelajaran berbasis masalah
adalah pendekatan pembelajaran yang dapat digunakan untuk melatih siswa dalam
berpikir kritis dan terlatih dalam memecahkan masalah. Dengan demikian salah
satu perangkat pembelajaran yang dapat dijadikan solusi terhadap permasalahan
di atas adalah merancang RPP dan LKS berbasis masalah. Perangkat yang
dirancang memenubhi kriteria valid, praktis dan efektif.

Berdasarkan pemaparan di atas, penulis melakukan penelitian tentang
pengembangan LKS berbasis Masalah agar membantu tersedianya bahan ajar
yang menunjang peningkatan aktivitas dan hasil belajar siswa. Pengembangan ini
ini dirangkum dalam sebuah penelitian yang berjudul “Pengembangan Perangkat

Pembelajaran Matematika Berbasis Masalah untuk Kelas VII SMP.



B. ldentifikasi Masalah
Berdasarkan pemaparan pada latar belakang masalah di atas maka dapat
diidentifikasi beberapa permasalahan yaitu :
1. Kualitas pembelajaran matematika dalam melatih kemampuan pemecahan
masalah masih rendah.
2. Siswa pada umumnya belum terbiasa menemukan konsep sendiri dalam
mempelajari matematika.
3. Pembelajaran yang terjadi cenderung satu arah saja (Teacher Centered).
4. Belum ditemukan perangkat pembelajaran matematika kelas VII berbasis
masalah
5. Guru belum memiliki waktu, dan dana yang cukup serta kemampuan yang
terbatas untuk merancang LKS yang dapat menciptakan pembelajaran yang
membuat siswa aktif dalam pembelajaran.
6. Belum terlihat adanya perangkat pembelajaran yang membimbing siswa untuk
menemui konsep pembelajaran dengan memecahkan masalah sehari-hari.
C. Batasan Masalah
Berdasarkan identifikasi masalah yang telah dipaparkan, dibatasi
permasalahan yang akan dibahas yaitu tentang pembelajaran yang terjadi masih
satu arah, belum ditemukan perangkat pembelajaran kelas VII yang dapat
mengakomodasi kemampuan kognitif siswa yang sudah berada pada proses
berpikir ilmiah dan belum terlihat adanya perangkat pembelajaran yang
membimbing siswa untuk menemukan konsep pembelajaran dengan memecahkan

masalah sehari-hari. Oleh karena itu permasalahan yang akan dibahas dalam
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penelitian ini adalah pengembangan perangkat pembelajaran berbasis masalah
berupa RPP dan LKS untuk pembelajaran matematika kelas VII Sekolah
Menengah Pertama pada semester I1.

D. Rumusan Masalah
Berdasarkan batasan masalah di atas, maka rumusan masalah yang akan
diteliti adalah
1. Bagaimanakah proses pengembangan perangkat pembelajaran matematika
berbasis masalah yang valid untuk kelas VII SMP semester 11?7
2. Bagaimana praktikalitas perangkat pembelajaran matematika berbasis masalah
untuk kelas VII SMP semester 11?7
3. Bagaimana efektivitas penggunaan perangkat pembelajaran matematika
berbasis masalah untuk kelas VII SMP semester 11? Jawaban dari pertanyaan
efektifitas perangkat pembelajaran matematika tersebut, dirinci menjadi 2
pertanyaan berikut:
a. Bagaimana aktivitas belajar matematika siswa dengan menggunakan
perangkat pembelajaran matematika berbasis masalah?
b. Bagaimana hasil belajar matematika siswa dengan menggunakan
perangkat pembelajaran matematika berbasis masalah?
E. Tujuan Pengembangan
Dari rumusan masalah yang telah dikemukakan di atas, maka tujuan
penelitian ini adalah untuk :
1. Untuk mengetahui proses pengembangan perangkat pembelajaran matematika

yang valid untuk siswa kelas VII SMP semester 1.
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2. Mengetahui praktikalitas perangkat pembelajaran matematika berbasis

masalah untuk kelas VII SMP semester II.

3. Mengetahui efektifitas penggunaan perangkat pembelajaran matematika

berbasis masalah untuk kelas VII SMP semester 11 yang dapat dilihat dari:

a.

Aktivitas siswa kelas VII SMP selama pembelajaran matematika dengan
menggunakan perangkat pembelajaran matematika berbasis masalah.

Hasil belajar siswa kelas VII SMP dalam pembelajaran matematika
dengan menggunakan perangkat pembelajaran matematika berbasis

masalah.

F. Spesifikasi Produk yang Diharapkan

Produk yang dihasilkan dari pengembangan ini adalah LKS dan RPP

berbasis masalah. Karakteristik dari RPP dan LKS berbasis masalah ini sebagai

berikut:

1. RPP Berbasis Masalah

Karakteristik RPP yang dirancang adalah

a.

b.

RPP disusun untuk kelas VI1I semester II.

Aktivitas pada RPP  mengacu kepada prinsip-prinsip pembelajaran
berbasis masalah.

Kegiatan inti yang tercantum pada RPP melibatkan siswa secara aktif
dalam menemukan konsep pelajaran melalui LKS berbasis masalah.

Model yang digunakan pada RPP beragam diantaranya Thing Pair Square
(TPS), kepala bernomor, berkirim soal, kancing gemirincing dan dua

tinggal dua tamu.
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2. LKS Berbasis Masalah

Karakteristik LKS yang dirancang adalah

a.

Pembelajaran diawali dengan memberikan suatu permasalahan yang
berhubungan dengan kehidupan sehari-hari.

LKS berisi kolom isian yang berisi pertanyaan yang berfungsi untuk
membimbing siswa menemukan konsep sesuai dengan tahapan
pembelajaran berbasis masalah.

LKS memiliki gambar-gambar yang berhubungan dengan permasalahan
yang diberikan.

LKS akan diketik dengan huruf Comic Sans MS , ukuran 12 dan memiliki
paduan warna yang menarik agar siswa termotivasi dalam belajar.

LKS menggunakan bahasa yang dapat dipahami oleh siswa.

LKS berisi soal latihan berupa berhubungan dengan kehidupan sehari-hari.

G. Pentingnya Pengembangan

Guru sebagai fasilitator dalam pembelajaran dituntut untuk mampu

menyediakan bahan ajar yang dapat menunjang pemahaman siswa terhadap

materi yang disajikan. Hasil pengamatan dan wawancara dengan guru di beberapa

SMP di Padang menunjukkan bahwa guru belum menggunakan LKS sebagai

salah satu bahan ajar penunjang pembelajaran. Guru hanya menggunaan buku teks

yang berisi konsep matematika, contoh soal dan soal-soal latihan. Belum

ditemukan LKS yang dapat melatih siswa dalam pemecahan masalah.

Salah satu solusi untuk membantu siswa berpikir kritis dan terampil dalam

pemecahan masalah adalah perangkat pembelajaran berbasis masalah.
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Pengetahuan dan kemampuan awal yang dimiliki oleh siswa menjadi modal dalam
menemukan konsep pelajaran yang dapat dibimbing melalui LKS berbasis
masalah. RPP dan LKS berbasis masalah penting dikembangkan agar terlatihnya
kemampuan pemecahan masalah siswa dan terciptanya pembelajaran yang
melibatkan siswa secara aktif.
H. Asumsi dan Keterbatasan Pengembangan
Asumsi dalam pengembangan ini adalah perangkat pembelajaran
matematika berbasis masalah dapat digunakan oleh siswa sehingga aktivitas dan
hasil belajar matematika siswa mengalami peningkatan. Selain itu siswa terlatih
dalam memecahkan masalah.Pengembangan perangkat pembelajaran berbasis
masalah hanya terbatas pada materi pelajaran matematika siswa kelas VII
semester 11.
I. Definisi Operasional
Berikut ini adalah definisi istilah dari variable-variabel yang terdapat
dalam penelitian agar tidak terjadi salah penafsiran dalam memahami istilah yaitu:
1. Pembelajaran Berbasis Masalah
Pembelajaran Berbasis Masalah adalah salah satu pendekatan pembelajaran
dimana di awal pembelajaran siswa diberikan suatu masalah dan guru akan
membimbing siswa untuk menyelesaikan masalah tersebut dengan tahapan
pembelajaran berbasis masalah.
2. Perangkat Pembelajaran Berbasis Masalah
Perangkat pembelajaran yang dikembangkan yaitu LKS dan RPP. LKS

berbasis masalah adalah lembaran-lembaran isian dimana pada awal
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pembelajarannya menyajikan masalah kontekstual kemudian dilanjutkan
pertanyaan-pertanyaan yang harus diisi siswa untuk menggiring siswa
memahami masalah dan mampu menyelesaikannya (contruktivisme).

RPP berbasis masalah adalah rencana pembelajaran yang berisi tahapan
pembelajaran yang sesuai dengan Kkarakteristik pembelajaran berbasis
masalah.

. Validitas Perangkat Pembelajaran

Validitas adalah suatu ukuran yang menunjukkan tingkat keandalan atau
kesahihan produk yang dihasilkan. Kegiatan validasi dilakukan dalam bentuk
berdiskusi dengan beberapa orang pakar dan praktisi. Pada akhir kegiatan
validasi pakar dan praktisi mengisi lembar validasi. Produk dikatakan valid
jika skor rata-rata kevalidan lebih dari 2,4.

. Praktikalitas Perangkat Pembelajaran

Praktikalitas berkaitan dengan kemudahan guru dan siswa dalam
menggunakan perangkat pembelajaran tersebut. Untuk mengetahui
praktikalitas RPP dan LKS tersebut maka akan diujicobakan di salah satu
SMP di kota Padang. Produk dikatakan praktis jika skor rata-rata kepraktisan
lebih dari 75% .

. Efektivitas Perangkat Pembelajaran

Efektivitas berkaitan dengan hasil belajar dan aktivitas belajar matematika
siswa setelah melaksanakan pembelajaran dengan menggunakan perangkat

pembelajaran berbasis masalah.



BAB V

KESIMPULAN, IMPLIKASI DAN SARAN

A. Kesimpulan

Penelitian ini merupakan penelitian pengembangan yang menghasilkan
perangkat pembelajaran berbasis masalah. Perangkat tersebut berupa RPP dan LKS.
Berdasarkan hasil uji coba dan penyebaran yang telah dilakukan maka diperoleh
kesimpulan seperti berikut.

1. Berdasarkan uji validitas perangkat pembelajaran berbasis masalah yang telah
dilakukan kepada empat orang validator dengan beberapa revisi dan perbaikan
maka dapat dinyatakan bahwa RPP dan LKS berbasis masalah yang
dihasilkan sudah valid.

2. Berdasarkan uji praktikalitas dengan menggunakan angket, observasi
pelaksanaan pembelajaran dan wawancara, maka RPP dan LKS berbasis
masalah dinyatakan praktis digunakan dalam pembelajaran matematika kelas
VIl semester II.

3. Berdasarkan hasil observasi aktivitas dan hasil belajar siswa pada tahap
penyebaran maka dapat dinyatakan bahwa RPP dan LKS berbasis masalah
yang telah dihasilkan, efektif dalam meningkatkan aktivitas dan membantu

siswa untuk menuntaskan hasil belajar di sekolah.

129
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B. Implikasi

Penelitian pengembangan yang telah dilakukan oleh peneliti menghasilkan
perangkat pembelajaran berupa RPP dan LKS berbasis masalah. Beberapa tahap
pengembangan yang dilakukan oleh peneliti, mulai dari tahap pendefenisian, tahap
perancangan tahap pengembangan atau uji coba dan tahap penyebaran terbatas.

Tahap pendefinisian menunjukkan bahwa mengembangan perangkat berbasis
masalah perlu untuk dikembangkan. Setelah peneliti merancang dan mengembangkan
perangkat pembelajaran diperoleh perangkat yang valid, praktis dan efektif. Dengan
demikian dapat dinyatakan bahwa RPP dan LKS berbasis masalah dapat menjadi
solusi dari permasalahan yang dijumpai dalam pembelajaran matematika. Perangkat
pembelajaran berbasis masalah praktis digunakan oleh guru dan siswa, selain itu juga
dapat meningkatkan aktivitas dan hasil belajar matematika siswa.

Hasil pengembangan yang telah diperoleh oleh peneliti, dapat menjadi acuan
bagi guru matematika maupun bidang studi lain dalam mengembangkan perangkat
pembelajaran pada materi lainnya. Dengan demikian guru dapat menciptakan
pembelajaran dengan sumber dan bahan ajar yang beragam dan suasana belajar yang

penuh dengan partisipasi siswa.
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C. Saran
Ada beberapa hal yang dapat peneliti sarankan berdasarkan kesimpulan dan
keterbatasan penelitian ini yaitu
1. Bagi guru matematika kelas VII disarankan agar dapat menggunakan
perangkat pembelajaran berbasis masalah dalam pembelajaran
2. Bagi pemerintah khususnya dinas pendidikan kota padang agar dapat
mengadakan pelatihan bagi guru agar dapat mengembangkan perangkat
pembelajaran dengan pendekatan berbasis masalah dan pendekatan lainnya.
3. Bagi pemerintah, dinas pendidikan maupun sekolah untuk menyediakan dana
untuk mengembangan perangkat pembelajaran bagi guru.
4. Bagi guru maupun peneliti lainnya disarankan untuk dapat mengembangkan
perangkat pembelajaran berbasis masalah pada materi lainnya.
5. Peneliti lain hendaknya dapat melakukan uji coba dan penyebaran pada skala

yang lebih luas.
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